
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

RENCANA KERJA DAN ANGGARAN PERUSAHAAN (RKAP) 

TAHUN 2025 

 

Tema Strategis Perusahaan tahun 2025 adalah “Navigate Challenges Towards Sustainable 

Transportation” 

 

Strategi Perusahaan tahun 2025: 

 

1. Angkutan penumpang: Modernisasi dan optimalisasi kapasitas 

- Modernisasi sarana dengan cascading untuk peningkatan kapasitas di relasi okupansi tinggi 

dan peningkatan proporsi kereta non ekonomi; 

- Implementasi awal dynamic pricing; 

- Optimasi headway LRT dengan trainset eksisting; 

- Implementasi marketing automation. 

 

2. Angkutan barang: Pengembangan Sumbagsel dan piloting sinergi BUMN 

- Penyiapan sarana dan prasarana untuk peningkatan kapasitas angkut Sumbagsel; 

- Penurunan waktu tempuh Sumbagsel; 

- Sertifikasi ISO 14067 untuk green freight services; 

- Pilot projects untuk sinergi BUMN (NLE, GenCo); 

- Model bisnis baru KA Parcel Selatan. 

 

3. Non Angkutan: Perbaikan proses bisnis dan masterplanning stasiun 

- Meningkatkan keselamatan dan keamanan perjalanan kereta api melalui penguatan kultur 

dan budaya. 

 

Program Strategis yang difokuskan pada RKAP 2025, antara lain: 

 

1. Operational Excellence 

Keunggulan operasional (Operational excellence) menjadi tujuan strategis utama bagi KAI dengan 

fokus pada peningkatan kualitas dan efisiensi operasional. Untuk mencapai tujuan ini, KAI 

memprioritaskan beberapa metrik kunci, termasuk keselamatan, armada dan aset, serta 

ketepatan waktu. 

a. Safety and Security 

- Mengurangi jumlah kecelakaan KKA dan NKKA 

- Mengurangi jumlah korban luka berat 

- Mengurangi jumlah korban kematian 

- Response & recovery rate insiden TI 

b. Asset quality 

- Meningkatkan ketersediaan sarana dengan memastikan bahwa armada kereta api 

tersedia untuk dioperasikan sesuai kebutuhan 

- Meningkatkan keandalan sarana berarti sarana yang dimiliki KAI dapat beroperasi tanpa 

banyak gangguan 



- Meningkatkan keandalan prasarana berarti infrastruktur yang dimiliki KAI, seperti rel, 

jembatan, dan sistem persinyalan, dapat beroperasi tanpa banyak gangguan 

c. Ketepatan Waktu 

- Meningkatkan ketepatan waktu angkutan penumpang dalam layanan kereta api 

- Meningkatkan ketepatan waktu angkutan barang dalam layanan kereta api 

 

2. Customer Loyalty 

Meningkatkan loyalitas pelanggan (Customer loyalty) menjadi salah satu tujuan strategis KAI, 

sesuai dengan visi KAI untuk enhancing people's lives. Untuk mencapai objektif strategis ini, KAI 

menggunakan beberapa metrik kunci, termasuk pangsa pasar dan penumpang, kepuasan 

pelanggan, dan persepsi terhadap merek. 

a. Peningkatan jumlah penumpang dan volume barang oleh KAI sebagai moda transportasi 

utama akan menjadi indikator keberhasilan atas tingkat kepercayaan pelanggan terhadap KAI. 

Dengan meningkatkan jumlah penumpang yang memilih KAI sebagai pilihan utama, 

perusahaan dapat memperluas basis pelanggan. 

b. Kepuasan pelanggan menjadi fokus utama untuk membangun loyalitas yang kuat. Dengan 

sasaran memastikan tingkat kepuasan yang tinggi melalui peningkatan satisfaction score dari 

survei, KAI dapat memperkuat loyalitas pelanggan dan mendorong penggunaan layanan 

kereta api sebagai pilihan utama transportasi 

c. Persepsi merek yang positif juga sangat penting untuk mencapai loyalitas pelanggan yang 

berkelanjutan. Dengan memperkuat citra merek sebagai penyedia layanan yang handal, 

aman, dan berkualitas, KAI dapat membangun kepercayaan pelanggan dan meningkatkan 

loyalitas terhadap merek perusahaan. 

 

3. ESG 

Menjadi perusahaan yang berkelanjutan dari segi lingkungan, sosial, dan tata Kelola perusahaan 

(ESG) menjadi objektif strategis bagi KAI. KAI berkomitmen untuk meningkatkan kinerja ESG 

dengan fokus pada daya tarik tempat kerja, dampak lingkungan, dan kontribusi terhadap 

pembangunan regional. 

a. Dampak lingkungan merupakan fokus utama untuk mencapai tujuan ESG. KAI berkomitmen 

untuk mengurangi jejak lingkungan dengan meningkatkan elektrifikasi, menurunkan emisi 

karbon, serta meningkatkan efisiensi energi dalam operasi sehari-hari. 

b. Dampak sosial merupakan fokus utama untuk mencapai tujuan ESG. KAI berkomitmen untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memperbaiki layanan transportasi, 

memastikan keselamatan penumpang, serta mendukung perkembangan ekonomi local. 

c. Tata kelola perusahaan merupakan fokus utama untuk mencapai tujuan ESG. KAI 

berkomitmen untuk menerapkan praktik tata kelola yang baik dengan meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam semua aspek operasional. 

 

4. Financial Sustainability 

Mencapai keberlanjutan keuangan menjadi objektif strategis bagi KAI. Dalam hal ini terdapat 

beberapa metrik utama yang diperhatikan seperti financial performance, investment return, 

sustainable government assignments, sustainable subsidiary profit dalam rangka mencapai tujuan 

keuangan yang berkelanjutan. 



a. Pendapatan dan profitabilitas merupakan indikator utama dalam strategi keuangan KAI. 

Dengan meningkatkan profitabilitas seperti margin laba bersih dan ROE, KAI dapat 

menghasilkan pendapatan yang lebih besar untuk mendukung pengembangan 

infrastruktur dan layanan, serta untuk mengurangi ketergantungan pada subsidi 

pemerintah. 

b. Pengelolaan penugasan pemerintah yang efektif beserta dengan subsidinya menjadi 

kunci dalam strategi keuangan berkelanjutan KAI. Dengan memastikan adanya 

pengawalan yang baik atas penugasan pemerintah serta kompensasinya, KAI dapat 

mengoptimalkan penggunaan dana publik dan mengalokasikannya secara efisien untuk 

mendukung operasi yang berkelanjutan. 

c. Keuntungan dari anak perusahaan juga menjadi bagian integral dari strategi keuangan 

KAI. Dengan memastikan anak perusahaan menghasilkan keuntungan yang stabil dan 

berkelanjutan, KAI dapat memperluas sumber pendapatan dan mengurangi 

ketergantungan pada subsidi. 

 

Serta beberapa strategi utama lainnya, yaitu: 

 

1. Agility & Resilience 

Implement flexible operational strategies to respond to disruptions 

 

2. Digital Transformation 

Adopt AI, IoT, and automation for predictive maintenance and efficiency 

 

3. Customer Centric Approach 

Invest in green energy, electrification, and hybrid propulsion systems 

 

4. Collaboration and Partnerships 

Invest in green energy, electrification, and hybrid propulsion systems 

 

5. Sustainable practices 

Use real time data for improved passenger experiences and freight management 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PROGRAM KERJA 

 

ANGKUTAN PENUMPANG 

 

Target Volume Penumpang Tahun 2025 

 

 
 

Target Pendapatan Penumpang Tahun 2025 

 

 



PROGRAM KEGIATAN ANGKUTAN PENUMPANG 

 

Target pendapatan angkutan penumpang termasuk PSO Tahun 2025 sebesar Rp18.691.369.825.000,00 

atau 113% dari Prognosa 2024 sebesar Rp16.609.991.833.000,00 dan pada tahun 2025 dijabarkan melalui 

program kerja sebagai berikut: 

 

1. Impelementasi dynamic pricing menggunakan Running Revenue Management System (RMS): 

Implementasi RMS 

2. Routes Optimization, pengoperasian rute baru/ penambahan frekuensi ataupun penambahan SF 

pada rute gemuk peningkatan proporsi eksekutif, perpanjangan relasi, integrasi antar moda 

dengan menambah KA Baru 

3. Perjalanan 30 KA baru pada tahun 2025 

4. Menyediakan kelas layanan di atas eksekutif dan kereta api mewah 

5. Kolaborasi dengan bank, fintech, e-commerce untuk: opsi pembayaran, Cross-Promotion dengan 

Hotel, dan Travel 

6. Sustainable & Green Marketing Perhitungan Carbon footprint dan pengurangan penggunaan 

plastic dan kertas 

7. Inovasi produk kereta, peningkatan layanan ka untuk segmen pelanggan melalui penamambahan 

frekuensi KA Baru (Harina pagi, Pandanaran, Nusatembini, Pangrango2, Sancaka Utara, Batavia, 

Madiun Jaya) 

8. Penambahan FR Boarding gate, AI Chatbot di CC121 dan Accees by KAI, realtime tracking dan 

notifikasi 

9. Loyalty Points & Membership, Exclusive akses bagi pelanggan dengan frekuensi perjalanan tinggi 

10. Integrasi dengan KAI Group dan affiliasinya di aplikasi Access 

11. Monetisasi di Access: Integrasi antar moda dengan Transportasi Online 

12. Penambahan Metode Pembayaran di Access 

13. Pengembangan Fitur di Access 

14. Layanan VOIP CC121 (Voice of Internet Protocol) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANGKUTAN BARANG 

 

Target Volume Barang Tahun 2025 

 

 
 

Target Pendapatan Barang Tahun 2025 

 

 
 

PROGRAM KEGIATAN ANGKUTAN BARANG 

 

Target pendapatan angkutan barang tahun 2025 Rp13.254.774.360.000,00 atau 104% dari Prognosa 

tahun 2024 sebesar Rp12.794.518.445.000,00 dan pada tahun 2025 dijabarkan melalui program kerja 

sebagai berikut: 

 

1. Optimalisasi Angkutan Batubara 

2. Optimalisasi Angkutan Non Batubara 

3. Integrasi BUMN Logistik 



4. Penyiapan Sarana & Prasarana Jangka Panjang & Pendek 

5. Kenaikan Tarif Angkutan Komoditi Batubara dan Non Batubara 

 

 

PENDUKUNG ANGKUTAN KA DAN NON ANGKUTAN KA 

 

Target Pendapatan Pendukung Angkutan & Non Angkutan KA Tahun 2025 

 

 
 

PROGRAM KEGIATAN PENDUKUNG ANGKUTAN KA 

 

Target pendapatan pendukung Angkutan KA dan Non Angkutan tahun 2025 dengan total sebesar 

Rp3.218.313.000.000,00 dengan prosentase 111% dari Prognosa Rp 2.907.536.000.000,00 dan pada 

tahun 2025 dijabarkan melalui program kerja sebagai berikut: 

 

1. Optimalisasi dan Eksploitasi Bisnis Eksisting 

2. Digitalisasi Bisnis Non dan Marketing melalui pengembangan fitur Railway asset Manegement 

yang terhubung dengan aplikasi penagihan dan akuntansi 

3. Membuat tim desain engineering dan tim business development yang berfokus pada strategi 

optimalisasi dan pengembangan peluang bisnis baru 

4. Inventarisasi aset tanah dan bangunan 

5. Opimalisasi penanganan backlog 

6. Inovasi Skema Bisnis 

7. Optimalisasi Utilitas Pendapatan melalui pemanfaatan utilitas 

8. Peningkatan Nilai Jual Aset melalui perbaikan/renovasi aset strategis yang sudah tidak layak 

sehingga diharapkan dapat menarik minat calon mitra 

9. Target kontrak aktif Rp664 miliar, perpanjangan kontrak Rp73 miliar, Penyelesaian Kontrak 

Backlog atas kontrak Rp421 miliar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PRODUKSI 

 

SARANA 

 

Target Kekuatan Alat Produksi Sarana (Siap Operasi) Tahun 2025 

 

 
 

PROGRAM KEGIATAN SARANA 

 

1. Peningkatan Pelayanan penumpang kelas ekonomi dengan modifikasi 

2. Program modifikasi Kereta Kompartemen tahun 2025 sebanyak 4 Kereta melanjutkan Kereta 

Kompartemen generasi pertama tahun 2023 sebanyak 4 Kereta sehingga total menjadi 8 kereta 

3. Modifikasi Kereta Makan M1 tahun 2025 sebanyak 13 Kereta melanjutkan modifikasi Kereta 

Makan M1 tahun 2024 sebanyak 4 Kereta dan sehingga total menjadi 17 Kereta 

4. Modifikasi Trainset Kereta Luxury Sleeper tahun 2025 sebanyak 12 Kereta yang terinspirasi dari 

Kereta Orient Express 

5. Program modifikasi Kereta Pembangkit tahun 2025 sebanyak 4 Kereta dengan kapasitas genset 

650 Kva 

6. Modifikasi Kereta Panoramic Roof tahun 2025 sebanyak 5 Kereta melanjutkan Kereta Panoramic 

Roof generasi pertama tahun 2022 sebanyak 2 Kereta dan generasi kedua tahun 2023 sebanyak 

4 kereta sehingga total menjadi 11 Kereta 

7. Modifikasi Kereta Petani-Pedagang tahun 2025 sebanyak 8 Kereta diharapkan menjadi alternatif 

transportasi yang dapat melayani kebutuhan para petani dan pedagang 

8. Mendukung Peningkatan Pendapatan Angkutan Barang 

9. Peningkatan safety sarana pada lokomotif 

10. Efektivitas Perawatan dan Reliability sarana pada lokomotif 

 

 

 

 

 



PRASARANA 

 

Target Kinerja Alat Produksi Prasarana Tahun 2025 

 

 
 

PROGRAM KEGIATAN PRASARANA 

 

Jalan Rel dan Jembatan: 

1. Penggunaan material & konstruksi durable dan less maintenance 

2. Peningkatan kecepatan 

3. Pengurangan daerah penanganan khusus 

4. Peningkatan kecepatan untuk mendukung angkutan penumpang dan barang 

5. Digitalisasi proses pemeriksaan jalan rel dengan Pembuatan Aplikasi Pendukung Pemeriksaan 

Lengkung 

6. Pengendalian jumlah Taspat untuk menjaga kelancaran perjalanan kereta api dan mendukung 

kegiatan perawatan guna meningkatkan level of safety 

7. Perubahan konstruksi jembatan baja guna mendukung V160 speed up menuju vmax 120 km/jam 

8. Penggantian/peremajaan wayside persinyalan elektrik untuk mendukung pengurangan waktu 

tempuh perjalanan KA 

9. Integrasi P3STE Mobile dan CMS dengan STE maintenance management 

10. Meningkatkan kehandalan dan ketersediaan peralatan gardu traksi 

 

 

 



Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik Aliran Atas: 

1. Penggantian/peremajaan wayside persinyalan elektrik secara mandiri & berkelanjutan 

2. Penggantian/peremajaan Interlocking terutama system yang obsolete 

3. Improvement pada aplikasi P3STE Mobile dan CMS Engineering system persinyalan, 

telekomunikasi dan listrik aliran atas secara mandiri oleh BY STLAA untuk menyesuaikan 

kebutuhan operasional 

4. Pembaharuan metode kerja dan modernisasi sesuai PM 31 dan PM 32 Tahun 2011 

5. Penggantian jaringan transmisi serat optik LintasBanjar-Kawunganten Wilayah Daop 5 Pwt 

6. Peningkatan jaringan transmisi fiber optic untuk komunikasi data persinyalan, hunungan blok 

persinyalan, dan telepon dengan pekerjaan Pemasangan Jaringan Transmisi Serat Optik 

7. Meningkatkan level safety peralatan pendeteksi kereta dengan penggantian Axle Counter untuk 

Petak Blok Lintas Cu-Sbi 

8. Meningkatkan keandalan dan ketersediaan peralatan pendeteksi kereta dengan Penggantian Axle 

Counter untuk Petak Blok Lintas Cu-Sbi 

9. Meningkatkan kehandalan dan ketersediaan peralatan gardu traksi dengan upgrade relay proteksi 

DC gardu traksi serta penggantian ke panel motorized kubikel 6 kV  

10. Penggantian kabel distribusi jaringan LAA lintas Mri-Boo dan Jng-Bks, Normalisasi Cross feeder 

outgoing gardu traksi dan pemasangan grounding LAA Daop 6 untuk meningkatkan keselamatan 

dan kelancaran perjalanan KRL 

11. Mekanisasi Perawatan Jaringan LAA dari tenaga manual menjadi menggunakan mobil kerja KPLAA 

12. Paperless Checklist dengan Implementasi Perawatan dr manual ke digital ITCS-Mobile 

13. Integrasi P3STE Mobile dan CMS dengan STE maintenance management 

 

Pengelolaan Aset Prasarana: 

1. 3D LiDAR Scanner pemetaan Assets Stasiun 

2. Pengukuran kekuatan (stress, strain, vibration related), natural frequency Pangkal, pilar dan 

bangunan atas Jembatan 

3. Pemetaan topografi jalur KA 

4. Installment Disaster Prevention Monitoring System terintegrasi dengan GIS 

5. Riset iOT (Rail Heat Monitoring, Weather Station, Train Detection for infra maintenance worker, 

etc) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



OPERASI 

 

Target Kinerja Operasi Tahun 2025 
 

 
 

PROGRAM KEGIATAN OPERASI 

 

1. Pemasangan CCTV pada kabin Lokomotif 

2. Digitalisasi bentuk administrasi perka di stasiun dan Digitalisasi bentuk buku kerja 

3. Pengembangan dan Penggunaan E-Rapor Petugas Pengoperasian Prasarana 

4. Digitalisasi Unit Operasi (Pembuatan Simulator Pengoperasian Lokomotif) 

5. Evaluasi dan Pantauan Diklat serta sertifikasi 

6. Pengembangan Portal Non Crew 

7. Workshop dan Pembinaan 

8. Pengoperasian Centralized Traffic Control (CTC) Daop 3 Cirebon 



KESELAMATAN DAN KEAMANAN 

 

Program toleransi kecelakaan Tahun 2025 
 

 
 

PROGRAM KEGIATAN KESELAMATAN DAN KEAMANAN 

 

1. Penguatan implementasi SMKP 

2. Program budaya keselamatan menuju level proaktif 

3. Evaluasi keselamatan 

4. Pembentukan tim quick respon 

5. Pembuatan standar operasional prosedur (SOP) BKO perbantuan pengamanan untuk personel 

eksternal 

6. Pengembangan Aplikasi Audit Sistem Manajemen Terintegrasi 

7. Pengembangan Aplikasi Inspeksi Terintegrasi Pengembangan proses bisnis unit yang terintegrasi 

dengan konsep digitalisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 

 

Target Kekuatan SDM Tahun 2025 

 

 
 

PROGRAM KERJA SDM 

 

1. Pengukuran efektivitas Struktur Organisasi Direktorat teknis kantor pusat dengan metode 8 Tes 

2. Pemetaan proses bisnis sampai level BOD-3 kantor pusat berdasarkan APQC (American 

Productivity and Quality Center) 

3. Tersedianya rencana kebutuhan pekerja (Man Power Planning) merujuk RJPP 2025-2029 

4. Strategic Workforce Planning 

5. Melanjutkan transfer kompetensi bidang Operation & Maintenance KCJB sejumlah 217 orang dan 

Montoring pelaksanaan Hand Over (40 pekerja Indonesia) Operation & Maintenance KCJB 

sejumlah 304 orang 

6. Penyusunan Program Pendidikan 2025 melalui proses Learning Alignment berbasis TNA Corporate 

(konsep Corporate University) 



7. Pemenuhan sertifikasi Pekerja Jalan Rel & Jembatan, Operasi, Sarana, Sintel) sebanyak 3500 

pegawai 

8. Optimalisasi fungsi Klinik mediska pratama kelas I menjadi pelayanan kesehatan kerja bagi pekerja 

KAI 

9. Monitoring dan evaluasi terhadap pemenuhan kelengkapan sarana prasarana Klinik Mediska 

sesuai standar Permenkes 

10. Penanganan kecelakaan dengan bersinergi dengan unit terkait untuk upaya mitigasi supaya dapat 

menurunkan kejadian kecelakaan penumpang 

11. Peningkatan program kesehatan dan kebugaran pekerja untuk mendukung produktivitas kerja 

12. Penyusunan Program Pendidikan 2025 melalui proses Learning Alignment berbasis TNA Corporate 

(konsep Corporate University) 

 

 

INVESTASI 

 

Anggaran Investasi Tahun 2025 

 

 



LAPORAN KEUANGAN 

 

Target Laba Rugi Komprehensif Tahun 2025 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Proyeksi Posisi Keuangan Per 31 Desember 2025 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Proyeksi Arus Kas Per 31 Desember 2025 

 

 
 

 

 

 


